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Abstrak

Perumusan strategi perusahaan merupakan proses kunci yang menentukan arah jangka panjang organisasi dan keberlanjutan
kinerja perusahaan. Dalam kajian manajemen strategis, dipengaruhi oleh faktor budaya organisasi yang tercermin dalam
nilai dan kebiasaan kerja yang berkembang. Nilai organisasi berfungsi sebagai pedoman normatif dalam menentukan arah
strategis, sedangkan kebiasaan organisasi membentuk dinamika proses pengambilan keputusan strategis. Namun demikian,
kajian yang secara khusus menelaah pengaruh nilai dan kebiasaan organisasi terhadap formulasi strategi perusahaan,
terutama dalam konteks Indonesia Bagian Timur, masih terbatas dan tersebar. Penelitian ini bertujuan untuk mensintesis
literatur yang membahas pengaruh nilai dan kebiasaan organisasi terhadap formulasi strategi perusahaan dengan fokus pada
konteks Indonesia Bagian Timur. Metode penelitian yang digunakan adalah integrative literature review dengan penelusuran
artikel ilmiah melalui basis data Google Scholar, Scopus, dan Web of Science. Literatur yang dianalisis diseleksi berdasarkan
kriteria relevansi topik, kualitas ilmiah, dan keterkinian publikasi. Analisis data dilakukan menggunakan pendekatan tematik
untuk mengidentifikasi pola dan tema utama dalam temuan penelitian terdahulu. Hasil kajian menunjukkan bahwa nilai
organisasi berperan sebagai penentu arah strategis perusahaan, sementara kebiasaan organisasi memengaruhi proses
formulasi strategi, termasuk pola partisipasi, penggunaan informasi, dan kualitas pengambilan keputusan. Selain itu,
kesesuaian antara budaya organisasi dan strategi korporat terbukti menjadi faktor penting dalam menghasilkan strategi yang
konsisten dan kontekstual. Dalam konteks Indonesia Bagian Timur, nilai dan kebiasaan organisasi menjadi semakin signifikan
sebagai modal internal untuk menghadapi keterbatasan struktural dan ketidakpastian lingkungan. Kajian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi teoretis dan implikasi praktis bagi pengembangan strategi perusahaan yang berbasis budaya
organisasi.

Kata kunci: Nilai Organisasi, Kebiasaan Organisasi, Formulasi Strategi, Corporate Strategy, Budaya Organisasi, Indonesia
Bagian Timur

1. Latar Belakang

Perumusan strategi perusahaan (corporate strategy formulation) merupakan proses fundamental dalam
menentukan arah jangka panjang organisasi, termasuk keputusan terkait pertumbuhan, diversifikasi, dan alokasi
sumber daya strategis. Strategi pada level korporat berfungsi sebagai pedoman utama bagi seluruh unit bisnis
dalam menghadapi dinamika lingkungan yang semakin kompleks dan kompetitif. Literatur manajemen strategis
menegaskan bahwa kualitas formulasi strategi sangat menentukan keberhasilan organisasi dalam mencapai
keunggulan kompetitif yang berkelanjutan (Wheelen et al., 2017; Johnson et al., 2020).

Dalam praktiknya, formulasi strategi tidak semata-mata merupakan hasil analisis rasional berbasis data ekonomi
dan pasar, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor internal organisasi yang bersifat sosial dan kultural. Nilai organisasi
membentuk cara pandang manajemen terhadap peluang dan risiko strategis, sementara kebiasaan organisasi
memengaruhi proses pengambilan keputusan strategis sehari-hari. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
strategi yang dirumuskan tanpa mempertimbangkan nilai dan kebiasaan organisasi cenderung mengalami
hambatan sejak tahap perumusan hingga implementasi (Mintzberg et al., 2009; Alvesson & Sveningsson, 2015).

Nilai organisasi dapat dipahami sebagai prinsip dasar yang dianut bersama dan menjadi pedoman perilaku anggota
organisasi dalam menentukan prioritas dan arah strategis. Nilai seperti integritas, kolaborasi, dan orientasi kinerja
berperan sebagai kerangka normatif yang membatasi sekaligus mengarahkan pilihan strategi perusahaan.
Sementara itu, kebiasaan organisasi yang tercermin dalam pola komunikasi, mekanisme koordinasi, dan gaya
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kepemimpinan membentuk dinamika proses formulasi strategi, termasuk tingkat partisipasi aktor, penggunaan
informasi, serta kecepatan pengambilan keputusan (Schein, 2017; Denison, 2000).

Dalam perspektif resource-based view, nilai dan kebiasaan organisasi dipandang sebagai sumber daya tidak
berwujud yang sulit ditiru dan berpotensi menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan. Budaya organisasi
yang adaptif dan mendukung pembelajaran strategis memungkinkan perusahaan merumuskan strategi yang lebih
responsif terhadap perubahan lingkungan. Sebaliknya, budaya yang kaku dan hierarkis dapat membatasi
kemampuan organisasi dalam merespons ketidakpastian dan perubahan pasar (Barney, 1991; Teece, 2018).

Konteks Indonesia Bagian Timur memiliki karakteristik lingkungan bisnis yang berbeda dibandingkan wilayah
lain di Indonesia. Tantangan seperti keterbatasan infrastruktur, biaya logistik yang tinggi, sebaran pasar yang luas,
serta keterbatasan sumber daya manusia menjadikan formulasi strategi perusahaan membutuhkan pendekatan yang
lebih kontekstual. Dalam kondisi tersebut, nilai dan kebiasaan organisasi berpotensi memainkan peran strategis
dalam membentuk pola pengambilan keputusan dan arah strategi perusahaan yang beroperasi di wilayah ini
(Tambunan, 2019; Bappenas, 2020).

Meskipun kajian mengenai hubungan budaya organisasi dan strategi perusahaan telah berkembang secara luas
dalam literatur internasional, sebagian besar penelitian berfokus pada implementasi strategi dan kinerja organisasi.
Kajian yang secara khusus menelaah pengaruh nilai dan kebiasaan organisasi terhadap tahap formulasi strategi,
terutama pada level korporat dan dalam konteks Indonesia Bagian Timur, masih relatif terbatas dan belum
terintegrasi secara sistematis. Oleh karena itu, diperlukan suatu kajian literature review yang komprehensif untuk
mensintesis temuan penelitian yang ada dan membangun pemahaman konseptual yang relevan dengan konteks
tersebut (Hart, 2018; Snyder, 2019).

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap strategi
perusahaan, baik secara langsung maupun tidak langsung. Sejumlah studi menekankan bahwa kesesuaian antara
budaya organisasi dan strategi (culture—strategy fit) berkontribusi terhadap peningkatan efektivitas keputusan
strategis dan keberlanjutan organisasi (Schneider et al., 2013; Johnson et al., 2020). Penelitian lain menyoroti peran
nilai organisasi dalam membentuk orientasi strategis perusahaan, seperti inovasi, efisiensi, dan pertumbuhan
jangka panjang (Denison et al., 2014).

Namun demikian, sebagian besar penelitian tersebut masih menempatkan budaya organisasi sebagai faktor
pendukung implementasi strategi, bukan sebagai elemen kunci dalam tahap formulasi strategi. Selain itu, konteks
penelitian didominasi oleh negara maju atau wilayah perkotaan dengan infrastruktur dan sumber daya yang relatif
memadai. Kajian yang mengintegrasikan nilai dan kebiasaan organisasi sebagai determinan proses formulasi
strategi dalam konteks wilayah dengan keterbatasan struktural, seperti Indonesia Bagian Timur, masih jarang
ditemukan.

Berdasarkan kondisi tersebut, terdapat research gap berupa kurangnya sintesis literatur yang secara sistematis
membahas bagaimana nilai dan kebiasaan organisasi memengaruhi proses dan kualitas formulasi strategi
perusahaan, khususnya pada level korporat dan dalam konteks Indonesia Bagian Timur. Penelitian ini berupaya
mengisi celah tersebut melalui literature review yang terstruktur, dengan tujuan mengidentifikasi tema-tema
utama, mekanisme pengaruh, serta menyusun kerangka konseptual yang dapat menjadi dasar bagi penelitian
empiris selanjutnya dan praktik manajerial.

2. Kajian Teoritis

2.1. Formulasi Strategi Perusahaan (Corporate Strategy Formulation)

Formulasi strategi perusahaan merupakan proses penentuan arah jangka panjang organisasi yang mencakup
keputusan pada tingkat korporat, seperti strategi pertumbuhan, diversifikasi, integrasi, serta alokasi sumber daya
antar unit bisnis. Strategi korporat berfungsi sebagai kerangka induk yang mengoordinasikan berbagai strategi
bisnis agar selaras dengan tujuan organisasi secara keseluruhan (Wheelen et al., 2017; Johnson et al., 2020). Pada
tahap ini, manajemen puncak berperan dominan dalam menentukan pilihan strategis berdasarkan analisis
lingkungan eksternal dan kapabilitas internal perusahaan.

Namun demikian, literatur strategi kontemporer menekankan bahwa formulasi strategi tidak sepenuhnya bersifat
rasional dan linier. Proses ini dipengaruhi oleh faktor kognitif, sosial, dan institusional yang melekat dalam
organisasi. Mintzberg et al. (2009) menjelaskan bahwa strategi sering kali terbentuk melalui proses yang bersifat
emergent, di mana kebiasaan organisasi dan nilai-nilai yang dianut memengaruhi cara manajer menafsirkan
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informasi dan mengambil keputusan strategis. Dengan demikian, formulasi strategi merupakan hasil interaksi
antara analisis formal dan praktik organisasi yang berkembang secara sosial.

2.2. Nilai Organisasi

Nilai organisasi didefinisikan sebagai prinsip, keyakinan, dan standar perilaku yang dianut bersama oleh anggota
organisasi dan digunakan sebagai pedoman dalam pengambilan keputusan. Nilai berfungsi sebagai kerangka
normatif yang menentukan apa yang dianggap penting, benar, dan layak dilakukan oleh organisasi (Schein, 2017).
Dalam konteks strategis, nilai organisasi membentuk preferensi manajemen terhadap pilihan strategi tertentu,
termasuk tingkat toleransi risiko, orientasi inovasi, dan komitmen jangka panjang.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa nilai organisasi memiliki pengaruh langsung terhadap arah strategis
perusahaan. Nilai yang menekankan pembelajaran, inovasi, dan kolaborasi cenderung mendorong organisasi untuk
mengadopsi strategi pertumbuhan dan diferensiasi. Sebaliknya, nilai yang berorientasi pada stabilitas dan kontrol
sering kali berkorelasi dengan strategi efisiensi dan konservatif (Denison et al., 2014; Cameron & Quinn, 2011).
Dengan demikian, nilai organisasi berperan sebagai strategic compass yang mengarahkan pilihan strategi korporat.

2.3. Kebiasaan Organisasi

Kebiasaan organisasi merujuk pada pola perilaku berulang yang berkembang dan dilembagakan dalam praktik
kerja sehari-hari, seperti cara berkomunikasi, mekanisme koordinasi, dan pola pengambilan keputusan. Kebiasaan
ini terbentuk melalui pengalaman kolektif dan menjadi bagian dari budaya organisasi yang tidak selalu tertulis,
tetapi diikuti secara konsisten oleh anggota organisasi (Nelson & Winter, 1982; Feldman & Pentland, 2003).

Dalam proses formulasi strategi, kebiasaan organisasi memengaruhi bagaimana strategi dirumuskan secara aktual.
Kebiasaan rapat yang terbuka dan partisipatif, misalnya, memungkinkan pertukaran ide yang lebih luas dan
meningkatkan kualitas keputusan strategis. Sebaliknya, kebiasaan yang bersifat hierarkis dan tertutup dapat
membatasi aliran informasi dan mengurangi kemampuan organisasi dalam merespons perubahan lingkungan
(Jarzabkowski, 2005). Oleh karena itu, kebiasaan organisasi berperan penting dalam membentuk dinamika proses
formulasi strategi.

2.4. Hubungan Nilai dan Kebiasaan Organisasi dengan Formulasi Strategi

Hubungan antara nilai, kebiasaan organisasi, dan formulasi strategi dapat dijelaskan melalui pendekatan strategy-
as-practice dan resource-based view. Pendekatan strategy-as-practice memandang strategi sebagai aktivitas sosial
yang dijalankan oleh aktor organisasi melalui praktik-praktik tertentu, di mana nilai dan kebiasaan menjadi
landasan utama praktik tersebut (Whittington, 2006). Dalam perspektif ini, strategi bukan hanya dokumen formal,
tetapi hasil dari interaksi sosial yang dipengaruhi oleh budaya organisasi.

Sementara itu, resource-based view menempatkan nilai dan kebiasaan organisasi sebagai sumber daya tidak
berwujud yang dapat menciptakan keunggulan kompetitif berkelanjutan apabila selaras dengan strategi perusahaan
(Barney, 1991). Ketika nilai dan kebiasaan organisasi mendukung proses pengambilan keputusan strategis yang
adaptif dan berbasis pembelajaran, perusahaan memiliki peluang lebih besar untuk merumuskan strategi yang
efektif dan kontekstual. Sebaliknya, ketidaksesuaian antara budaya organisasi dan strategi yang dirumuskan dapat
menghambat kualitas formulasi strategi dan menurunkan kinerja jangka panjang.

2.5. Konteks Indonesia Bagian Timur dalam Kajian Strategi dan Budaya

Indonesia Bagian Timur memiliki karakteristik sosial, ekonomi, dan geografis yang memengaruhi cara organisasi
beroperasi dan merumuskan strategi. Keterbatasan infrastruktur, tantangan logistik, serta ketergantungan pada
jejaring sosial lokal menjadikan nilai dan kebiasaan organisasi sebagai faktor penting dalam pengambilan
keputusan strategis. Dalam konteks ini, nilai seperti kebersamaan, adaptasi lokal, dan kepercayaan antar pemangku
kepentingan dapat menjadi modal strategis yang mendukung keberlanjutan perusahaan (Tambunan, 2019;
Bappenas, 2020).

Oleh karena itu, kajian teoritis ini menegaskan bahwa pemahaman terhadap nilai dan kebiasaan organisasi menjadi
krusial dalam menganalisis formulasi strategi perusahaan di Indonesia Bagian Timur. Integrasi perspektif budaya
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dan strategi diharapkan mampu memberikan kerangka konseptual yang lebih kontekstual dan relevan bagi
organisasi yang beroperasi di wilayah tersebut.

3. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan literature review integratif (integrative literature review) yang bertujuan
untuk mengkaji, mensintesis, dan mengintegrasikan temuan-temuan penelitian terdahulu terkait pengaruh nilai dan
kebiasaan organisasi terhadap formulasi strategi perusahaan. Pendekatan ini dipilih karena memungkinkan
penggabungan berbagai jenis penelitian, baik konseptual maupun empiris, untuk membangun pemahaman
komprehensif mengenai suatu fenomena penelitian (Snyder, 2019).

Pencarian literatur dilakukan secara sistematis melalui basis data ilmiah yang relevan, meliputi Google Scholar,
Scopus, dan Web of Science. Kata kunci yang digunakan disusun dalam bahasa Inggris dan Indonesia untuk
menjangkau cakupan literatur yang lebih luas, antara lain: organizational values, organizational routines,
organizational culture, corporate strategy formulation, strategic decision-making, serta kombinasi dengan kata
kunci Indonesia dan Eastern Indonesia. Proses pencarian dilakukan dengan menggunakan operator Boolean
(AND, OR) untuk meningkatkan relevansi hasil pencarian.

Literatur yang disertakan dalam kajian ini memenuhi beberapa kriteria inklusi, yaitu: (1) artikel jurnal ilmiah yang
telah melalui proses peer-review; (2) penelitian yang membahas hubungan antara nilai, kebiasaan, atau budaya
organisasi dengan strategi perusahaan atau proses pengambilan keputusan strategis; (3) publikasi dalam rentang
waktu sepuluh tahun terakhir untuk memastikan relevansi konteks; dan (4) artikel yang tersedia dalam teks
lengkap. Sementara itu, kriteria eksklusi meliputi publikasi non-ilmiah, artikel opini tanpa dasar empiris atau
konseptual yang jelas, serta literatur yang tidak relevan dengan fokus formulasi strategi pada level korporat.

Proses seleksi literatur dilakukan melalui beberapa tahap. Tahap pertama adalah identifikasi awal berdasarkan
judul dan abstrak untuk menilai kesesuaian dengan topik penelitian. Tahap kedua adalah penelaahan teks lengkap
untuk memastikan relevansi substansi dan kualitas metodologis artikel. Artikel yang memenuhi kriteria inklusi
selanjutnya dianalisis secara mendalam dan dimasukkan ke dalam proses sintesis. Alur seleksi literatur dilakukan
secara transparan untuk meminimalkan bias peneliti dan meningkatkan replikasi kajian.

Analisis literatur dilakukan menggunakan pendekatan analisis tematik (thematic analysis). Setiap artikel yang
terpilih dikodekan berdasarkan tema-tema utama, seperti peran nilai organisasi dalam penentuan arah strategi,
pengaruh kebiasaan organisasi terhadap proses formulasi strategi, serta faktor konteks yang memoderasi hubungan
tersebut. Hasil pengkodean kemudian disintesis untuk mengidentifikasi pola, kesamaan, dan perbedaan temuan
antar penelitian. Proses sintesis ini menghasilkan kategori tematik dan kerangka konseptual yang menjelaskan
hubungan antara nilai dan kebiasaan organisasi dengan formulasi strategi perusahaan.

Untuk menjaga keabsahan dan kredibilitas hasil kajian, penelitian ini menerapkan beberapa langkah, yaitu
penggunaan sumber literatur yang kredibel dan bereputasi, penerapan kriteria seleksi yang jelas, serta proses
analisis yang sistematis dan transparan. Selain itu, peneliti melakukan perbandingan lintas studi untuk mengurangi
subjektivitas interpretasi dan meningkatkan ketepatan sintesis temuan (Tranfield et al., 2003).

4. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan analisis tematik terhadap literatur yang terpilih, ditemukan lima tema utama yang menjelaskan
pengaruh nilai dan kebiasaan organisasi terhadap formulasi strategi perusahaan. Tema-tema ini merepresentasikan
pola konsisten dalam berbagai konteks organisasi dan relevan untuk dianalisis dalam konteks Indonesia Bagian
Timur.

4.1. Hasil
4.1.1. Nilai Organisasi sebagai Penentu Arah Strategis

Literatur menunjukkan bahwa nilai organisasi berperan sebagai kerangka normatif yang memengaruhi penentuan
visi, misi, dan arah strategis perusahaan. Nilai-nilai inti seperti integritas, orientasi kinerja, inovasi, dan
keberlanjutan membentuk preferensi manajemen puncak dalam memilih strategi pertumbuhan, diversifikasi,
maupun fokus bisnis. Denison et al. (2014) menegaskan bahwa keselarasan nilai organisasi dengan strategi
korporat meningkatkan konsistensi keputusan strategis dan memperkuat identitas organisasi.
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Dalam konteks perusahaan, nilai organisasi berfungsi sebagai “batas tidak tertulis” yang menentukan strategi mana
yang dianggap dapat diterima atau ditolak. Strategi yang bertentangan dengan nilai dominan organisasi cenderung
tidak dipilih sejak tahap formulasi, meskipun secara ekonomi terlihat menguntungkan. Temuan ini relevan bagi
perusahaan di Indonesia Bagian Timur, di mana nilai kebersamaan dan tanggung jawab sosial sering kali
memengaruhi orientasi strategis organisasi.

4.1.2. Kebiasaan Organisasi dan Proses Formulasi Strategi

Kebiasaan organisasi berpengaruh signifikan terhadap bagaimana strategi dirumuskan secara aktual. Pola
komunikasi, mekanisme rapat strategis, serta gaya kepemimpinan menentukan tingkat partisipasi aktor organisasi
dalam proses formulasi strategi. Penelitian Jarzabkowski (2005) menunjukkan bahwa kebiasaan kerja yang
partisipatif dan kolaboratif mendorong kualitas diskusi strategis dan memperkaya alternatif strategi yang
dipertimbangkan.

Sebaliknya, kebiasaan organisasi yang hierarkis dan tertutup cenderung menghasilkan proses formulasi strategi
yang bersifat top-down, dengan keterbatasan perspektif dan informasi. Dalam lingkungan bisnis yang kompleks
seperti Indonesia Bagian Timur, kebiasaan organisasi yang fleksibel dan adaptif menjadi penting untuk merespons
keterbatasan struktural dan dinamika lokal secara lebih efektif.

4.1.3. Budaya Organisasi dan Kualitas Keputusan Strategis

Literatur juga menekankan bahwa nilai dan kebiasaan organisasi memengaruhi kualitas keputusan strategis yang
dihasilkan. Budaya organisasi yang mendukung pembelajaran, keterbukaan informasi, dan refleksi Kkritis
memungkinkan organisasi mengevaluasi berbagai alternatif strategi secara lebih komprehensif. Teece (2018)
menyatakan bahwa budaya adaptif memperkuat kapabilitas dinamis organisasi dalam merumuskan strategi yang
relevan dengan perubahan lingkungan.

Kualitas formulasi strategi tidak hanya diukur dari ketepatan analisis, tetapi juga dari kemampuan organisasi
mengantisipasi risiko dan peluang jangka panjang. Dalam hal ini, nilai dan kebiasaan organisasi berperan sebagai
mekanisme internal yang mengarahkan perhatian manajemen pada isu-isu strategis yang dianggap penting.

4.1.4. Kesesuaian Budaya dan Strategi (Culture-Strategy Fit)

Sejumlah studi menyoroti pentingnya kesesuaian antara budaya organisasi dan strategi yang dirumuskan. Konsep
culture—strategy fit menjelaskan bahwa strategi yang agresif dan berorientasi pertumbuhan memerlukan budaya
yang inovatif dan toleran terhadap risiko, sedangkan strategi efisiensi lebih sesuai dengan budaya yang
menekankan disiplin dan kontrol (Cameron & Quinn, 2011; Schneider et al., 2013).

Ketidaksesuaian antara budaya dan strategi sering kali menyebabkan strategi sulit diterjemahkan ke dalam
kebijakan korporat yang operasional. Oleh karena itu, formulasi strategi yang efektif perlu mempertimbangkan
kondisi nilai dan kebiasaan organisasi sejak tahap awal, bukan hanya pada tahap implementasi.

4.1.5. Konteks Indonesia Bagian Timur sebagai Faktor Moderasi

Literatur yang relevan dengan konteks negara berkembang menunjukkan bahwa kondisi lingkungan eksternal
dapat memperkuat pengaruh budaya organisasi terhadap strategi. Di wilayah dengan keterbatasan infrastruktur
dan sumber daya, seperti Indonesia Bagian Timur, nilai dan kebiasaan organisasi menjadi faktor kunci dalam
mengelola ketidakpastian dan membangun jejaring lokal (Tambunan, 2019).

Dalam konteks ini, nilai seperti kepercayaan, adaptasi lokal, dan kolaborasi dengan pemangku kepentingan
setempat berpotensi memengaruhi pilihan strategi perusahaan, khususnya dalam hal ekspansi wilayah, kemitraan
strategis, dan pengelolaan risiko. Dengan demikian, konteks Indonesia Bagian Timur berperan sebagai variabel
moderasi dalam hubungan antara nilai dan kebiasaan organisasi dengan formulasi strategi perusahaan.

4.2. Diskusi

Diskusi ini membahas secara kritis temuan utama literature review terkait pengaruh nilai dan kebiasaan organisasi
terhadap formulasi strategi perusahaan, dengan penekanan pada relevansi konteks Indonesia Bagian Timur.
Pembahasan difokuskan pada integrasi temuan literatur dengan kerangka teori strategis dan budaya organisasi,
serta implikasinya terhadap praktik formulasi strategi korporat. Diskusi ini membahas secara kritis temuan utama
literature review terkait pengaruh nilai dan kebiasaan organisasi terhadap formulasi strategi perusahaan, dengan
penekanan pada relevansi konteks Indonesia Bagian Timur. Pembahasan difokuskan pada integrasi temuan
literatur dengan kerangka teori strategis dan budaya organisasi, serta implikasinya terhadap praktik formulasi
strategi korporat.
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4.2.1. Nilai Organisasi sebagai Landasan Normatif Formulasi Strategi

Temuan kajian ini menegaskan bahwa nilai organisasi berfungsi sebagai fondasi normatif yang membentuk
orientasi strategis perusahaan sejak tahap awal formulasi strategi. Nilai tidak hanya memengaruhi pernyataan visi
dan misi organisasi, tetapi juga membatasi ruang pilihan strategis yang dianggap layak dan dapat diterima secara
internal. Dengan kata lain, nilai organisasi bekerja sebagai “filter kognitif dan moral” yang menyaring berbagai
alternatif strategi sebelum dianalisis secara teknis dan finansial.

Literatur menunjukkan bahwa organisasi dengan nilai yang menekankan inovasi, pembelajaran, dan keterbukaan
cenderung lebih berani merumuskan strategi pertumbuhan dan diferensiasi. Sebaliknya, organisasi yang nilai
dominannya berorientasi pada stabilitas dan kontrol lebih memilih strategi yang bersifat konservatif dan berisiko
rendah. Hal ini memperkuat pandangan bahwa strategi korporat tidak pernah sepenuhnya netral, melainkan selalu
dipengaruhi oleh sistem nilai yang dianut oleh aktor pengambil keputusan strategis.

Dalam konteks Indonesia Bagian Timur, nilai organisasi menjadi semakin krusial karena organisasi sering
beroperasi dalam kondisi keterbatasan struktural dan ketidakpastian lingkungan. Nilai seperti kebersamaan,
kepercayaan, dan tanggung jawab sosial tidak hanya berfungsi sebagai norma internal, tetapi juga sebagai modal
strategis dalam membangun legitimasi dan hubungan jangka panjang dengan pemangku kepentingan lokal. Oleh
karena itu, strategi perusahaan di wilayah ini cenderung dirumuskan dengan mempertimbangkan keberterimaan
sosial dan keberlanjutan hubungan, bukan semata-mata efisiensi ekonomi jangka pendek.

4.2.2. Peran Kebiasaan Organisasi dalam Dinamika Proses Strategi

Hasil kajian menunjukkan bahwa kebiasaan organisasi memiliki pengaruh yang sangat kuat terhadap proses aktual
formulasi strategi. Kebiasaan organisasi membentuk “cara kerja strategi”, yaitu bagaimana strategi dibahas, siapa
yang terlibat, bagaimana konflik kepentingan dikelola, dan bagaimana keputusan akhir ditetapkan. Dengan
demikian, kualitas strategi yang dirumuskan sangat bergantung pada kebiasaan organisasi yang berkembang.

Organisasi dengan kebiasaan diskusi yang terbuka, partisipatif, dan lintas fungsi cenderung menghasilkan
formulasi strategi yang lebih kaya perspektif dan adaptif. Sebaliknya, kebiasaan yang hierarkis dan sentralistik
berpotensi menghasilkan strategi yang bersifat sempit, kurang responsif terhadap perubahan lingkungan, dan
bergantung pada intuisi individu tertentu. Temuan ini memperkuat pandangan strategy-as-practice bahwa strategi
merupakan hasil dari praktik sosial yang berulang, bukan semata hasil analisis formal.

Dalam konteks Indonesia Bagian Timur, kebiasaan organisasi sering kali dipengaruhi oleh budaya lokal dan
struktur sosial yang menekankan relasi personal dan senioritas. Hal ini dapat menjadi kekuatan maupun kelemahan
dalam formulasi strategi. Di satu sisi, kebiasaan berbasis relasi sosial dapat memperkuat koordinasi dan komitmen
internal. Namun di sisi lain, jika tidak dikelola secara reflektif, kebiasaan tersebut dapat membatasi pertukaran
gagasan kritis dan menghambat inovasi strategis.

4.2.3. Budaya Organisasi dan Kualitas Keputusan Strategis

Diskusi ini juga menunjukkan bahwa nilai dan kebiasaan organisasi secara kolektif memengaruhi kualitas
keputusan strategis yang dihasilkan. Kualitas formulasi strategi tidak hanya ditentukan oleh kelengkapan data dan
ketepatan analisis, tetapi juga oleh kemampuan organisasi dalam menginterpretasikan informasi, mengelola
ketidakpastian, dan mengantisipasi konsekuensi jangka panjang.

Budaya organisasi yang mendukung pembelajaran dan refleksi kritis memungkinkan organisasi untuk
mengevaluasi asumsi strategis secara berkelanjutan. Hal ini penting karena lingkungan bisnis, khususnya di
wilayah dengan keterbatasan seperti Indonesia Bagian Timur, sering mengalami perubahan yang tidak terprediksi.
Dalam kondisi tersebut, organisasi dengan budaya adaptif memiliki keunggulan dalam merumuskan strategi yang
fleksibel dan kontekstual.

Sebaliknya, budaya yang menekan perbedaan pendapat dan menghindari risiko cenderung menghasilkan strategi
yang bersifat reaktif dan jangka pendek. Strategi semacam ini mungkin mampu menjaga stabilitas sementara, tetapi
berpotensi melemahkan daya saing organisasi dalam jangka panjang. Oleh karena itu, hasil kajian ini menegaskan
bahwa kualitas formulasi strategi tidak dapat dilepaskan dari kualitas budaya organisasi yang menopangnya.

4.2.4. Kesesuaian Budaya dan Strategi sebagai Faktor Kunci Keberhasilan

Salah satu temuan penting dalam diskusi ini adalah pentingnya kesesuaian antara budaya organisasi dan strategi
yang dirumuskan (culture—strategy fit). Strategi yang tidak selaras dengan nilai dan kebiasaan organisasi berisiko
tinggi mengalami resistensi internal, bahkan sebelum memasuki tahap implementasi. Ketidaksesuaian ini sering
kali menyebabkan strategi hanya menjadi dokumen formal tanpa daya dorong nyata dalam praktik organisasi.
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Dalam konteks Indonesia Bagian Timur, di mana organisasi sering mengandalkan komitmen personal dan
solidaritas internal, kesesuaian budaya—strategi menjadi semakin penting. Strategi korporat yang dirumuskan tanpa
mempertimbangkan nilai dan kebiasaan organisasi dapat mengganggu kohesi internal dan melemahkan legitimasi
kepemimpinan strategis. Oleh karena itu, integrasi dimensi budaya sejak tahap formulasi strategi menjadi prasyarat
bagi efektivitas strategi perusahaan.

4.2.5. Implikasi Kontekstual Indonesia Bagian Timur

Diskusi ini menegaskan bahwa konteks wilayah berperan sebagai faktor yang memoderasi hubungan antara
budaya organisasi dan formulasi strategi. Di Indonesia Bagian Timur, keterbatasan infrastruktur, tantangan
logistik, dan ketergantungan pada jejaring lokal menjadikan nilai dan kebiasaan organisasi sebagai mekanisme
internal utama dalam mengelola kompleksitas lingkungan.

Nilai adaptasi lokal dan kebiasaan membangun relasi jangka panjang memungkinkan perusahaan merumuskan
strategi yang lebih realistis dan berkelanjutan. Strategi yang terlalu mengadopsi praktik standar dari wilayah lain
tanpa penyesuaian budaya berpotensi gagal karena tidak sesuai dengan realitas sosial dan organisasi setempat.
Oleh karena itu, hasil kajian ini memperkuat argumen bahwa formulasi strategi perusahaan harus bersifat
kontekstual dan berbasis budaya.

Secara keseluruhan, pembahasan ini menunjukkan bahwa nilai dan kebiasaan organisasi bukan sekadar faktor
pendukung, melainkan elemen inti dalam formulasi strategi perusahaan. Strategi korporat yang efektif lahir dari
interaksi dinamis antara analisis rasional dan praktik budaya organisasi. Dalam konteks Indonesia Bagian Timur,
integrasi nilai dan kebiasaan organisasi ke dalam proses formulasi strategi menjadi semakin penting untuk
menghasilkan strategi yang adaptif, legitimate, dan berkelanjutan.

Tabel 1. Sintesis Literatur

Metode

Penulis Tahun - Fokus Kajian Temuan Utama
Penelitian
Resource-Based Nilai dan kebiasaan organisasi merupakan sumber
Barney 1991 Konseptual daya tidak berwujud yang dapat menciptakan

View keunggulan kompetitif berkelanjutan

Mintzberg et 2009 Konseptual  Proses strategi Strategi terbentqk mela!ul _|nterak5| antara analisis
al. formal dan praktik organisasi
Survei Budaya dan Keselarasan  nilai  organisasi  dan  strategi
Denison etal. 2014 embiris efektivitas meningkatkan konsistensi dan efektivitas keputusan
P organisasi strategis
Jarzabkowski 2005 Studi Strategy-as- Kebiasaan  organisasi memengaruhi  dinamika
kualitatif practice formulasi strategi dan partisipasi actor
Car_neron &2011 Konseptual Tlpe_ _ budaya Kesesualgn budaya_ dan_ strategi _menen;ukan
Quinn organisasi keberhasilan formulasi dan implementasi strategi
Schneider etal. 2013 Meta-analisis Culture-strategy  Budaya yang selaras dengan strategi meningkatkan
fit Kinerja organisasi
Teece 2018 Konseptual Dynamic Budaya adaptif memperkuat kemampuan organisasi
capabilities merumuskan strategi responsive
Tambunan 2019 Studi Konteks regional Faktor sosial dan budaya memengaruhi strategi
kebijakan Indonesia perusahaan di wilayah dengan keterbatasan struktural

5. Kesimpulan

Kajian ini menyimpulkan bahwa nilai dan kebiasaan organisasi memiliki peran yang fundamental dalam proses
formulasi strategi perusahaan. Nilai organisasi berfungsi sebagai landasan normatif yang membentuk arah strategis
dan membatasi pilihan strategi korporat yang dianggap dapat diterima, sedangkan kebiasaan organisasi
memengaruhi dinamika proses perumusan strategi, termasuk pola pengambilan keputusan, tingkat partisipasi aktor
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organisasi, serta kualitas diskusi strategis. Dengan demikian, formulasi strategi perusahaan tidak hanya merupakan
proses analitis, tetapi juga proses sosial yang sangat dipengaruhi oleh budaya organisasi. Hasil sintesis literatur
menunjukkan bahwa kesesuaian antara nilai dan kebiasaan organisasi dengan strategi yang dirumuskan merupakan
prasyarat penting bagi kualitas dan konsistensi strategi korporat. Strategi yang tidak selaras dengan budaya
organisasi berpotensi mengalami resistensi internal dan kehilangan daya dorong sejak tahap perumusan.
Sebaliknya, integrasi budaya organisasi ke dalam proses formulasi strategi memungkinkan perusahaan
menghasilkan strategi yang lebih realistis, adaptif, dan berkelanjutan. Dalam konteks Indonesia Bagian Timur,
karakteristik lingkungan bisnis yang ditandai oleh keterbatasan infrastruktur, tantangan logistik, dan
ketergantungan pada jejaring sosial lokal menjadikan nilai dan kebiasaan organisasi semakin signifikan sebagai
modal internal strategis. Nilai adaptasi lokal, kebersamaan, dan kepercayaan, serta kebiasaan organisasi yang
mendukung kolaborasi dan fleksibilitas, berkontribusi dalam membantu perusahaan merumuskan strategi yang
kontekstual dan sesuai dengan dinamika wilayah. Secara keseluruhan, kajian ini menegaskan bahwa keberhasilan
formulasi strategi perusahaan sangat bergantung pada kemampuan organisasi dalam menyelaraskan analisis
strategis dengan nilai dan kebiasaan organisasi yang dimilikinya. Oleh karena itu, perhatian terhadap dimensi
budaya organisasi sejak tahap formulasi strategi menjadi penting bagi perusahaan yang ingin membangun
keunggulan kompetitif dan keberlanjutan jangka panjang, khususnya di wilayah Indonesia Bagian Timur.
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